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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Proses Alur Penelitian 
Berikut adalah proses alur penelitan yang penulis lakukan dalam 
meyelesaikan penelitian tugas akhir ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Proses Alur Penelitian 
Mulai 
Tahap Perencanaan 
Pengumpulan Foto Sampel Daging 
120 citra 
Perancangan Desain GUI dan 
Program Sistem Menggunakan 
Bahasa Python 
Selesai 
Kesimpulan dan Saran 
Uji coba Aplikasi dengan 3 daging (Sapi, Babi dan Kerbau) 
menggunakan teknik ciri fitur LBP, Gradient dan Gabor dengan 
Pengujian pertama menggunakan citra uji 60 dan citra 60,  
pengujian kedua menggunakan citra uji 36 dan citra latih 84, 
penujian ketiga menggunakan citra uji 84 dan citra latih 36 
 
Perancangan program 
menggunakan Library PCA, 
Library ciri fitur LBP, Gradient 
dan Gabor dalam proses 
pengenalan daging 
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Berdasarkan pada Gambar 3.1 proses alur penelitian dapat dijelaskan pada 
tahap perencanaan adalah tahap dalam merencanakan penelitian, tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini. Pada tahap pengumpulan data dimana peneliti mencari 
citra daging ke pasar yang ada di kota pekanbaru dan kabupaten kampar karena data 
atau citra yang akan digunakan untuk menginputkan didalam aplikasi yang akan 
dibuat. Perancangan desain GUI menggunakan library OpenCV, library PCA dan 
library ciri fitur LBP, Gradient dan Gabor. Library ciri fitur LBP, Gradient dan 
Gabor menghasilkan ekstaksi tekstur dengan masing-masing metode.  Perancangan 
aplikasi adalah tahap yang terpenting dari seluruh proses penelitian, karena pada 
tahap ini akan menentukan baik tidaknya sistem pemilihan daging yang akan 
dibuat. Tahap uji coba adalah pengujian sesuatu sistem yang mana telah dibuat dan 
melihat hasil yang telah dibuat. 
 
3.2. Tahap Perencanaan 
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah : 
1. Perumusan masalah 
Mengumpulkan dan menganalisa data masalah yang terjadi dari berbagai 
sumber baik dari buku, jurnal, berita maupun internet untuk membantu 
dalam penelitian ini. 
2. Penentuan Judul Penelitian 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada objek penelitian, maka 
penulis menentukan judul penelitian sesuai dengan masalah yang diteliti 
yaitu perbandingan metode pengenalan daging sapi, kerbau dan sapi dengan 
ekstraksi ciri fitur LBP, gradienr, dan gabor di klasifikasikan menggunakan 
metode PCA. 
3. Penentuan Tujuan 
Bertujuan untuk memperjelas apa saja yang menjadi sasaran dari penelitian 
ini. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membandingkan hasil dari fitur LBP, 
gradient dan gabor dalam pengenalan daging sapi, babi dan kerbau.  Dengan 
itu dapat membantu manusia untuk mengenal salah satu daging yang 
beredar di pasaran yaitu daging sapi, kerbau dan babi.  
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4. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan sebelum melakukan penelitian, agar penelitian 
yang dilakukan tidak mengulang penelitian yang sudah ada dan memiliki 
kualitas yang baik. Penulis akan mempelajari teori-teori tentang pengenalan 
atau identifikasi daging sapi, kerbau dan babi  dengan ekstrak ciri fitur local 
binary patern (LBP), gradient dan gabor dan klasifikasi menggunakan 
metode PCA dan teori-teori terkait lainnya, dan selanjutnya teori-teori 
tersebut akan dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan referensi. Teori-
teori yang akan dijadikan bahan pembelajaran dan referensi dapat berupa 
buku, jurnal, video, berita maupun internet. 
5. Observasi 
Dalam tahap ini penulis melakukan observasi ke pasar-pasar yang terletak 
di Kota Pekanbaru dan Kabupaten Kampar, untuk mengambil sampel citra 
daging sapi dan babi mencari di Kota Pekanbaru yaitu pasar pagi arengka 
dan pasar bawah sedangkan sampel citra daging kerbau mencari di 
kabupaten kampar yaitu pasar bangkinang dan pasar air tiris, sehingga di 
dapat perbedaan citra antara ketiga daging tersebut. 
 
3.3. Alat dan Bahan Penelitian 
Pada penelitian ini penulis memerlukan alat dan bahan penelitian untuk 
mendukung dalam penelitian ini. Berikut adalah alat dan bahan yang digunakan 
sebagai berikut : 
 
3.3.1. Alat 
1. Perangkat Keras 
Adapun perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan laptop Toshiba Satelite L 840 dengan prosesor intel core 
5-3210M CPU 2.5GHz, ~2.5GHz RAM 4 GB dengan sistem operasi 
windows 10 Enterprise 64-bit serta menggunakan kamera smartphone 
8 mega pixel. 
2. Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat aplikasi pengenalan 
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daging dalam penelitian ini adalah   menggunakan bahasa python dan 
pustaka OpenCV. 
 
3.3.2. Bahan penelitian  
Bahan penelitian yang digunakan adalah citra daging sapi, kerbau dan babi 
yang masih segar. Adapun bagian yang diambil dalam penelitian ini adalah bagian  
daging iga dan daging paha. Penelitian ini mengambil citra daging di pasar pasar 
Kota Pekanbaru dan Kabupaten Kampar yang mana daging sapi dan daging babi di 
dapat pada pasar pagi arengka dan pasar bawah Kota Pekanbaru sedangkan daging 
kerbau di dapat pada pasar Bangkinang dan pasar air tiris. Citra yang telah didapat 
di foto di dalam ruangan tidak terkena langsung dari cahaya matahari sedangkan 
jarak pengambilan dari ketinggian 20-30 cm. Total citra yang digunakan untuk data 
latih 60 dan data uji terdiri dari 60 yang di bagi dari citra daging sapi, daging kerbau 
dan daging babi. 
 
3.4. Tahap Perancangan  
Perancangan aplikasi dilakukan untuk memudahkan dalam pembuatan 
aplikasi. Adapun tahapan-tahapan dalam perancangan akan dijelaskan sebagai 
berikut. 
3.4.1. Tahap Pengambilan Citra 
Adapun tahap-tahap dalam pengambilan citra sebagai berikut : 
1. Tahapan pengambilan citra dilakukan dengan jarak kurang lebih 30 Cm 
antara objek (daging) dan kamera. Adapun untuk pengambilan citra dapat 
dilihat pada Gambar 3.2 Jarak pengambilan citra.  
2. Tahapan pengambilan citra dilakukan didalam ruangan yang mana dalam 
pengambilan tidak terkena sinar matahari langsung. Karena jika terkena 
langsung sinar matahari secara langsung akan mempengaruhi hasil proses 
ekstraksi teksturnya nanti. 
3. Citra daging yang telah difoto akan disimpan didalam sebuah folder, yang 
mana foldernya nanti akan digunakan dalam proses citra latih dan cita uji. 
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Gambar 3.2 Jarak Pengambilan Citra 
 
3.4.2. Tahap Pengenalan Citra Daging 
Pada langkah ini akan dijelaskan proses pengenalan daging sapi, daging 
kerbau dan daging babi. Adapun proses tersebut sebagai berikut : 
1. Pre - processing  
Pada tahap pre – processeing akan menganalisa terhadap data yang telah 
dikumpulakan. Tahapan yang dianalisa pada proses pre-processing sebagai 
berikut : 
a. Croping citra adalah proses memotong citra supaya terlihat jelas 
tekstur yang akan diproses. Yang mana proses croping dapat dilihat 
pada Gambar 3.3 proses croping citra. 
 
              Citra Asli                            Proses Croping                    Hasil Croping 
Gambar 3.3 Proses Croping 
Pada Gambar 3.3 dalam proses croping gambar dimana dalam 
proses croping terlihat citra hasil croping berbeda dari citra asli, 
dalam proses coping berfungsi untuk memperjelas tekstur daging. 
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Jika tidak ada proses croping maka sistem akan sulit mengenali jika 
ada objek lain selain daging. 
b. Resize citra adalah proses dimana mengubah ukuran lebar dan tinggi 
citra. Ukuran resize dalam penelitian ini adalah 300 x 300, proses 
resize berfungsi untuk mempercepat dalam kinerja didalam sistem 
nantinya. 
c. Konversi citra warna menjadi citra keabu-abuan (grayscale) 
dilakukan didalam sistem. Fungsi dari grayscale untuk 
menghilangkan citra RGB menjadi keabuan. Yang mana citra 
keabuan nantinya akan diekstrak menggunakan metode LBP, 
gradient dan gabor.  
2. Ekstraksi Fitur 
Pada tahap ekstraksi fitur ini akan di lakukan dalam sistem pengenalan. 
Proses ekstraksi fitur untuk mendapatkan nilai energi dari citra daging dimana 
nilai energi yang dihasilkan akan digunakan dalam proses pengenalan dimana 
proses pengenalan menggunakan metode PCA. Pada penelitian ini 
menggunakan 3 metode eksraksi fitur yaitu LBP, gabor dan gradient, maka hasil 
dari ekstraksi fitur akan berbeda-beda tergantung pada penggunaan fitur. 
3. Klasifikasi 
Pada tahap proses klasifikasi citra daging sapi, daging kerbau dan daging 
babi bertujuan untuk membedakan antara citra daging sapi, daging kerbau dan 
daging babi berdasarkan nilai energi yang telah diekstraksi dari berbagai 
metode ciri fitur LBP, Gradient dan Gabor dan diklasifikasikan menggunakan 
metode PCA. 
3.4.3. Perancangan Database 
Pada penelitian ini, Penulis menggunakan sebuah folder sebagai media 
penyimpanan data (database). Folder digunakan untuk menyimpan gambar daging 
yang telah di ekstrak fitur menggunakan algoritma-algoritma metode fitur LBP, 
Gradient, dan Gabor. Hasil  yang telah di ekstrak   dalam   folder  akan  di jadikan   
dalam folder akan di jadikan sebagai pencocokan dalam pengujian citra daging 
menggunakan metode PCA. Gambar dibawah ini adalah bentuk dari folder fitur  
gradient. 
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Gambar 3.4 Penyimpanan Fitur Gradient 
 
Didalam folder terdapat 3 folder penyimpanan fitur yakni LBP, Gradient  
dan Gabor. Adapun Gambar 3.5 folder penyimpanan ketiga fitur sebagai berikut :  
 
 
Gambar 3.5 Folder Penyimpanan Ciri Fitur 
Kode program menggunakan bahasa python yang digunakan dalam pembuatan 
folder penyimpanan setiap ciri fitur sebagai berikut : 
..................... 
folder_sumber = 'citra training babi - sapi - kerbau/' 
folder_tujuan = folder_sumber+'gradient/' 
print 'Folder Sumber ---> '+folder_sumber 
print 'Folder Tujuan ---> '+folder_tujuan 
mkdir(folder_tujuan) 
for file in os.listdir(folder_sumber): 
if file.endswith('.jpg'): #hanya baca dengan extension *.jpg  
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print file 
nama_file = folder_sumber+file 
total = fitur.gradient2(nama_file) 
cv2.imwrite(folder_tujuan+file,total) 
np.savetxt(folder_tujuan+file+'.txt',total, delimiter=',',newline='\n',) 
            print 'selesai!' 
            .................................. 
 
               Gambar diataskan menunjukkan pembuatan folder penyimpanan gradient 
dimana terdapat sumber folder yang akan di ekstraksi menggunakan ciri fitur 
gradient, sedangkan ciri fitur gabor dan LBP sama saja dalam pembuatan foldernya 
yang membedakan hanyalah algoritma-algoritma ciri fitur dalam pemrosesan ekstra 
ciri fitur. Setelah hasil sumber folder terekstrak maka akan otomatis terbentuk 
sebuah folder baru yaitu folder training dari masing-masing fitur.  
3.4.4. Perancangan Sistem 
Perancangan ini dilakukan untuk memudahkan pembuatan 
Aplikasi/software. Perancangan dilakukan dengan diagram UML (Unified 
Modeling Language). Diagram yang digunakan adalah use case diagram, class 
diagram. Pembuatan aplikasi harus mengikuti rancangan pada diagram uml ini. 
Berikut adalah rancangan digram-digram uml aplikasi pengenalan daging : 
 Use Case Diagram 
 
Gambar 3.6 Use Case Diagram 
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 Class Diagram 
 
Gambar 3.7 Class Diagram 
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Untuk lebih jelas proses alur sistem pengenalan daging menggunakan metode LBP, 
Gradient dan Gabor dapat dilihat pada Gambar 3.8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.8 Proses Alur Sistem Pengenalan Daging 
 
Modul pelatihan adalah sebuah proses yang bertujuan untuk menyimpan 
data, Dimana pengenalan berfungsi sebagai pembanding citra yang akan diuji 
nantinya. Adapun modul pelatihan diagram sebagai berikut : 
Citra uji Daging Babi, 
Daging Sapi dan 
Daging Kerbau 
Ekstraksi Tekstur 
(LBP, Gradient dan 
Gabor) 
Citra Uji Citra Latih 
Klasifikasi Principal 
Component Analysis 
(PCA) 
Hasil Identifikasi 
Citra latih Daging 
Babi, Daging Sapi 
dan Daging Kerbau 
Ekstraksi Tekstur 
(LBP, Gradient  dan 
Gabor) 
Mulai 
Konversi Grayscale 
Resize 
Konversi Grayscale 
 
Resize 
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Gambar 3.9 Diagram Modul Pelatihan Citra 
Modul pengujian adalah sebuah proses yang bertujuan untuk menemukan 
data latih yang memiliki kesamaan dengan data uji dengan cara membandingkan 
ciri data latih dengan ciri data uji. Jika tidak ada database hasil ekstraksi maka tidak 
bisa dalam mengenali citra daging uji, hasil proses ekstraksi akan berbeda dalam 
setiap metode. Dan hasil dari kesamaan data uji dan data latih akan dikenali 
menggunakan metode PCA. Proses perhitungan PCA dilakukan oleh sistem dengan 
cara menggunakan perhitungan pada library PCA. Berikut adalah diagram untuk 
modul pengujian citra daging : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.10 Diagram Modul Pengujian Citra  
Citra  
Citra Uji 
Citra uji yang 
di kenali 
Proses 
grayscale 
Database 
(Hasil Ekstraksi ciri fitur) 
Proses Perhitungan 
PCA 
Database (hasil 
ekstraksi ciri fitur 
pelatihan) 
Proses menggunakan 
Library Ciri Fitur (LBP, 
Gradient dan Gabor) 
Proses 
grayscale 
Proses menggunakan 
Library  (LBP, Gradient 
dan Gabor) 
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Setelah rancangan sistem maka selanjutnya adalah  merancang antar muka 
pengenalan daging, adapun Rancangan antar muka sebagai berikut : 
1.  Rancangan Utama Aplikasi 
 Pada rancangan ini aplikasi yang dibuat terdapat tiga teknik pilihan yaitu 
teknik LBP, Gradient dan Gabor. Sehingga aplikasi ini dapat dipilh oleh user 
menggunkan metode yang akan di pilih. 
Gambar 3.11 Rancangan Utama Aplikasi 
2. Rancangan Form Pengenalan Daging 
Pada rancangan pengenalan daging ini user yang telah memilih teknik 
pengenalan daging dan akan muncul pilihan yaitu sebuah kotak pencarian data 
uji yang akan dikenali nantinya. Citra uji yaitu citra daging sapi, babi dan 
kerbau. Setelah citra uji telah ditemukan oleh user maka sistem akan 
memproses hasil data uji tersebut dan mendapat hasil identifikasi. Adapun 
tampilan rancangan pengenalan daging dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
Gambar 3.12 Rancangan Form Pengenalan daging 
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3. Rancangan Form Citra Latih 
Pada rancangan citra latih sebelum melakukan pengenalan daging maka 
user harus melatih citra pada folder citra latih yang telah disediakan. Fungsi dari 
citra latih adalah hasil proses setiap metode yang berbeda yang nantinya akan 
disimpan pada database dan nilai-nilai hasil ekstraksi yang akan dikenali oleh 
metode PCA sehingga cita uji akan dikenali karena ada kemiripan antra nilai 
citra uji dan citra latih. Pada form citra latih dapat melatih citra latih dengan 
metode LBP, gradient dan Gabor dan hasilnya akan tersimpan otomatis pada 
ssbuah folder yang telah diberi label pada library ciri fitur. Adapun rancangan 
citra latih dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.13 Rancangan Form Citra Latih 
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1.       Proses Alur kerja Perhitungan  Gradient  
a. Proses pelatihan citra menggunakan filter gradient 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.14 Proses alur kerja pelatihan citra menggunakan filter gradient 
 
 
Mulai 
Baca File didalam Folder 
Baca file Citra 
Matrik gradient citra 
disimpan dalam format *.txt 
berdasarkan nama file *.jpg 
Ubah format true colour 
menjadi grayscale 
Ubah ukuran citra menjadi 
300 x 300 
Penerapan filter dengan 
teknik konvolusi untuk 
arah X dan Y 
Menghitung gradient citra 
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b. Proses pelatihan citra dalam pengenalan citra menggunakan PCA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.15 Proses alur kerja pengenalan citra menggunakan PCA 
Membaca file 
gradient *.txt 
Mengubah matrik gradient 
menjadi T_vektor  
Rerata = mean (T_vektor) 
m = transpose (rerata) 
A = T_Vektor - m 
L = transpose (A) * A 
nilai_eigen, vektor_eigen = 
eigen (L) 
vektor_eigen = sort 
(vektor_eigen) 
eigen_face = A * 
eigen_vektor  
eigen_face_transpose = 
transpose (eigen_face) 
projected_images = 
eigen_face_transpose * A 
Simpan matrik rerata, 
projected_images, 
eigen_face_transpose 
Selesai  
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c. Proses pengujian citra menggunakan  gradient 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.16 Proses alur kerja pengujian citra menggunakan filter gradient 
 
Mulai 
Baca file citra 
Transformasi matrik gradient 
menjadi T Vektor 
Menghitung gradient citra 
Ubah format true colour 
menjadi grayscale 
Ubah ukuran citra menjadi  
300 x 300 
Penerapan filter dengan teknik 
konvulusi untuk arah X dan Y 
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d. Proses pengujian citra dalam pengenalan menggunakan metode 
PCA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.17 Proses alur kerja pengujian citra menggunakan PCA 
Delta = T_vektor - rerata 
Projected_test_image = 
eigen_face_transpose * delta 
Jarak (i) = abs 
(projected_test_image – 
projected_images) 
Eucleid = sqrt(sum(jarak)) 
Index, value = min (eucleid) 
Index akan mengacu ke nama 
file database training 
sebelumnya 
Selesai  
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2.       Perancangan Perhitungan Kerja Gabor 
a. Proses pelatihan citra menggunakan filter gabor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.18 Proses alur kerja pelatihan citra menggunakan filter gabor 
 
 
 
Mulai 
Baca File didalam Folder 
Baca file Citra 
Ubah ukuran citra menjadi 
300 x 300 
Penerapan sudut gabor 
yaitu 45˚ dan 35˚ 
Matrik gabor citra ditumpuk 
persudut dijadikan file 
gambar *.jpg 
Ubah format true colour 
menjadi grayscale 
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b. Proses pelatihan citra dalam pengenalan citra menggunakan PCA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.19 Proses alur kerja pengenalan citra menggunakan PCA 
Membaca citra 
hasil gabor 
Mengubah matrik gradient 
menjadi T_vektor  
Rerata = mean (T_vektor) 
m = transpose (rerata) 
A = T_Vektor - m 
L = transpose (A) * A 
nilai_eigen, vektor_eigen = 
eigen (L) 
Vektor_eigen = sort                                
(vektor_eigen) 
eigen_face = A * 
eigen_vektor  
eigen_face_transpose = 
transpose (eigen_face) 
projected_images = 
eigen_face_transpose * A 
Simpan matrik rerata, 
projected_images, 
eigen_face_transpose 
Selesai  
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c. Proses pengujian citra menggunakan filter gabor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.20 Proses alur kerja pengujian citra menggunakan filter gabor 
 
 
Mulai 
Baca file citra 
Ubah format true colour 
menjadi grayscale 
Ubah ukuran citra menjadi  
300 x 300 
Penerapan sudut gabor 
 yaitu 45˚ dan 35˚ 
Matrik gabor citra ditumpuk 
sesuai urutan sudut 
Transformasi matrik gabor 
menjadi T_Vektor 
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d. Proses pengujian citra dalam pengenalan menggunakan metode 
PCA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.21 Proses alur kerja pengujian citra menggunakan PCA 
Delta = T_vektor - rerata 
Projected_test_image = 
eigen_face_transpose * delta 
Jarak (i) = abs 
(projected_test_image – 
projected_images) 
Eucleid = sqrt(sum(jarak)) 
Index, value = min (eucleid) 
Index akan mengacu ke nama 
file database training 
sebelumnya 
Selesai  
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3.       Perancangan Perhitungan kerja local binary pattern (LBP) 
a. Proses pelatihan citra menggunkan filter LBP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.22 Proses alur kerja pelatihan citra menggunakan LBP 
 
 
 
 
Mulai 
Baca File didalam Folder 
Baca file Citra 
Ubah format true colour 
menjadi grayscale 
Penerapan LBP dengan 
Radius = 3, Jumlah_point = 8 
* Radius 
Hitung histogram (LBP) 
Simpan histogram untuk tiap-
tiap file dalam bentuk *.txt 
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b. Proses pelatihan citra dalam pengenalan citra menggunakan PCA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.23 Proses alur kerja pengenalan citra menggunakan PCA 
Membaca 
histogram LBP 
Mengubah histogram 
menjadi T_vektor  
Rerata = mean (T_vektor) 
m = transpose (rerata) 
A = T_Vektor - m 
L = transpose (A) * A 
nilai_eigen, vektor_eigen = 
eigen (L) 
vektor_eigen = sort 
(vektor_eigen) 
eigen_face = A * 
eigen_vektor  
eigen_face_transpose = 
transpose (eigen_face) 
projected_images = 
eigen_face_transpose * A 
Simpan matrik rerata, 
projected_images, 
eigen_face_transpose 
Selesai  
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c. Proses pengujian citra menggunakan LBP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.24 Proses alur kerja pengujian citra menggunakan LBP 
 
 
 
 
 
 
Mulai 
Baca file Citra 
Ubah format true colour 
menjadi grayscale 
Penerapan LBP dengan 
Radius = 3, Jumlah_point = 
8 * Radius 
Hitung histogram (LBP) 
 
Transformasi histogram 
menjadi T_Vektor 
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d. Proses pengujian citra dalam pengenalan menggunakan metode 
PCA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.25 Proses alur kerja pengujian citra menggunakan PCA 
Delta = T_vektor - rerata 
Projected_test_image = 
eigen_face_transpose * delta 
Jarak (i) = abs 
(projected_test_image – 
projected_images) 
Eucleid = sqrt(sum(jarak)) 
Index, value = min (eucleid) 
Index akan mengacu ke nama 
file database training 
sebelumnya 
Selesai  
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3.5. Implementasi dan pengujian  
Pada tahapan ini akan dilakukan implementasi terhadap analisa dan 
perancangan yang telah dilakukan terhadap sistem yang akan dibuat. Tujuan 
dilakukannya pengujian adalah untuk mencari persentase keberhasilan system 
(Akurasi), dan kecepatan dalam memproses eksekusi dengan masing-masing fitur 
(LBP, Gradient dan Gabor) dalam mengidentifikasi citra.  
 
Persentase Akurasi dapat dicari dengan rumus berikut : 
 
Kemudian membandingkan hasil pengujian  ketiga fitur untuk mengetahui 
fitur mana yang paling baik. Setelah itu, dilakukan Analisa terhadap hasil 
pengujian. 
